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Informasi Artikel ABSTRAK 

Diajukan: 16/10/2023 Penyakit Ginjal di Indonesia masih menjadi masalah, ditandai 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit yang tidak memadai dalam 

mengontrol kadar glukosa darah. Secara global setiap tahunnya 

jumlah penderita diabetes melitus terus meningkat, salah satu 

penyebabnya adalah kurangnya aktivitas fisik. Diabetes melitus 

lebih sering terjadi pada pria daripada wanita. Namun, wanita 

seringkali mengalami komplikasi yang lebih serius dan risiko 

kematian yang lebih besar. Tujuan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman dengan memberikan edukasi kepada 

masyarakat di Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu, Karanganyar, 

Jawa Tengah terutama pada wanita usia subur terkait diabetes 

melitus dan upaya pencegahan diabetes melitus yang berfokus 

pada aktivitas fisik serta dilakukan pemeriksaan tekanan darah  dan  

kadar  gula darah. Metode pada kegiatan ini melakukan senam 

bersama. edukasi terkait  pencegahan  diabetes  melitus  berfokus  

pada aktivitas fisik, pemeriksaan tekanan darah, dan pemeriksaan 

kadar gula darah. Sasaran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

wanita usia subur di Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah sebanyak 70 orang.  

Setelah  memberikan  penyuluhan  dan media edukasi berupa 

leaflet terkait pencegahan diabetes melitus dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada wanita usia subur 

mengenai pencegahan diabetes melitus terutama aktivitas fisik. 

Penting bagi masyarakat terlebih pada wanita usia subur untuk 

mulai menerapkan aktivitas fisik yang baik dan benar sedini 

mungkin sehingga di masa tua nanti diharapkan terhindar dari 

penyakit diabetes melitus. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Diabetes Melitus, WUS 
 

Diterima: 14/11/2023 

Diterbitkan: 07/12/2023 

Korespondensi ABSTRACT 

Email: 

desinoviani49@gmail.com  
 

Kidney disease in Indonesia is still a problem, characterized by 

diabetes mellitus (DM) as a disease that does not adequately 

control blood glucose levels. Globally, every year the number of 

diabetes mellitus sufferers continues to increase, one of the causes 

is lack of physical activity. Diabetes mellitus occurs more often in 

men than women. However, women often experience more serious 

complications and a greater risk of death. The aim of implementing 

this community service activity is to increase knowledge and 

understanding by providing education to the community in Ngasem 

Village, Colomadu District, Karanganyar, Central Java, especially 

to women of childbearing age regarding diabetes mellitus and 
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diabetes mellitus prevention efforts that focus on physical activity 

and carrying out examinations. blood pressure and blood sugar 

levels. The method in this activity is doing joint exercises. education 

related to preventing diabetes mellitus focuses on physical activity, 

checking blood pressure, and checking blood sugar levels. The 

targets for implementing this activity were 70 women of 

childbearing age in Ngasem Village, Colomadu District, 

Karanganyar Regency, Central Java. After providing counseling 

and educational media in the form of leaflets regarding the 

prevention of diabetes mellitus, it can be concluded that there has 

been an increase in knowledge among women of childbearing age 

regarding the prevention of diabetes mellitus, especially physical 

activity. It is important for society, especially women of 

childbearing age, to start implementing good and correct physical 

activity as early as possible so that in old age they are expected to 

avoid diabetes mellitus. 

 

Keywords: Education, Diabetes Mellitus, WUS 
 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah atau gula darah, yang seiring waktu menyebabkan kerusakan serius pada 

jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf (WHO, 2023). Untuk penderita diabetes 

tipe 1, American Diabetes Association merekomendasikan agar target gula darah 

didasarkan pada kebutuhan dan tujuan. Kadar gula darah sebelum makan berdasarkan 

usia dari 90 hingga 130 mg/dL (5,0 hingga 7,2 mmol/L) untuk orang dewasa. Dari 90 

hingga 130 mg/dL (5,0 hingga 7,2 mmol/L) untuk anak-anak, usia 13 hingga 19 tahun. 

Dari 90 hingga 180 mg/dL (5,0 hingga 10,0 mmol/L) untuk anak-anak, usia 6 hingga 12 

tahun. Dari 100 hingga 180 mg/dL (5,5 hingga 10,0 mmol/L) untuk anak di bawah usia 6 

tahun (ADA, 2022). Faktor berisiko terkena pradiabetes yaitu jika kelebihan berat badan, 

berusia 45 tahun atau lebih, memiliki orang tua, saudara laki-laki, atau saudara perempuan 

dengan diabetes tipe 2, aktif secara fisik kurang dari 3 kali seminggu, pernah menderita 

diabetes gestasional (diabetes saat hamil) atau melahirkan bayi dengan berat badan lebih 

dari 9 kg. Gejala diabetes yaitu buang air kecil (kencing) banyak, sering di malam hari, 

sangat haus, menurunkan berat badan tanpa berusaha, sangat lapar, memiliki penglihatan 

kabur, tangan atau kaki mati rasa atau kesemutan, merasa sangat lelah, memiliki kulit 

yang sangat kering, luka yang sembuh perlahan, dan mengalami infeksi lebih dari 

biasanya (CDC, 2022). 

 
Berdasarkan laporan atlas diabetes IDF tahun 2022, prevalensi diabetes secara global 

terus meningkat terutama pada negara berpenghasilan menengah dan rendah. IDF 

menegaskan diabetes sebagai tantangan global yang signifikan terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan individu, keluarga, dan Masyarakat. Sebanyak 537 juta orang dewasa usia 

20-79 tahun hidup dengan diabetes, jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 643 

juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Di Asia Tenggara jumlah orang 
dewasa dengan diabetes diperkirakan akan mencapai 113 juta pada tahun 2030 dan 151 

juta pada tahun 2045, lebih dari 1 dari 2 orang dewasa yang hidup dengan diabetes tidak 

terdiagnosis dan sebanyak 747.000 kematian disebabkan oleh diabetes pada tahun 2021 

(International Diabetes Federation, 2022). 
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Prevalensi penderita diabetes di Indonesia terus meningkat dari 10,7 juta pada tahun 2019 

menjadi 19,5 juta pada tahun 2021. Indonesia menduduki peringkat kelima dengan jumlah 

penderita diabetes terbanyak di dunia (Kemenkes, 2022). Prevalensi diabetes nasional 

lebih sering terjadi pada penduduk usia 15 tahun ke atas. Pembedaan jenis diabetes tidak 

ditetapkan sebagai diagnosis. Dikonfirmasi oleh laporan diri, gejala dan kadar gula darah 

di antara peserta yang berusia 15 tahun ke atas (Riskesdas, 2018). Peningkatan prevalensi 

diabetes berdasarkan laporan diri dan pengukuran kadar gula darah menunjukkan 

perlunya diagnosis yang lebih baik, terutama pada orang dewasa muda. Tempat tinggal 

masa kanak-kanak perkotaan dan pendidikan tinggi meningkatkan risiko diabetes dewasa 

awal. Faktor-faktor tersebut dan kesadaran diabetes dalam program kesehatan anak yang 

ada, bersama dengan skrining individu yang berisiko, dapat meningkatkan deteksi dini 

diabetes dan strategi pencegahan di kalangan dewasa muda di Indonesia (Tanoey & 

Becher, 2021). Menurut World Health Organization (WHO), usia subur wanita adalah 

pada saat mereka berusia 14-49 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Chivese et 

al. pada tahun 2019, menyatakan bahwa perlunya intervensi untuk mencegah dan 

mengendalikan diabetes pada usia subur, mengingat prevalensi diabetes militus tipe 2 dan 

pradiabetes yang signifikan (Chivese et al., 2019). 

 
Beberapa titik awal untuk hidup sehat yang dapat mencegah seseorang menderita 

penyakit diabetes melitus, diantaranya adalah berhenti merokok, mempertahankan berat 

badan ideal, mengkonsumsi makanan yang sehat, rutin periksa gula darah, mengelola 

stress dan melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik ringan seperti berjalan, menaiki 

tangga, hingga melakukan aerobik juga terbukti mampu menurunkan kadar gula dalam 

tubuh, sehingga tubuh menjadi sehat, berat badan indeal, dan sekaligus meminimalisir 

seseorang menderita penyakit diabetes melitus (Kemenkes, 2022). Aktivitas fisik teratur, 

yang mencakup sesi latihan terstruktur untuk kebugaran, kesehatan, dan/atau kesenangan, 

memainkan peran penting dalam pengelolaan diabetes sehari-hari (Patton & 

Riddell,2023). 

 
Pemeliharaan aktivitas fisik merupakan fokus penting untuk manajemen kadar gula darah 

dan kesehatan secara keseluruhan pada individu dengan diabetes dan pradiabetes. 

Rekomendasi dan tindakan pencegahan bervariasi tergantung pada karakteristik individu 

dan status kesehatan.   Aktivitas fisik mencakup semua gerakan yang meningkatkan 

penggunaan energi, sedangkan olahraga adalah aktivitas fisik yang terencana dan 

terstruktur. Olahraga teratur dapat mencegah atau menunda perkembangan diabetes tipe 

2. Olahraga teratur juga memiliki manfaat kesehatan yang cukup besar bagi penderita 

diabetes tipe 1, misalnya peningkatan kebugaran kardiovaskular, kekuatan otot, 

sensitivitas insulin. Tantangan yang terkait dengan manajemen kadar gula darah 

bervariasi dengan tipe diabetes, tipe aktivitas, dan adanya komplikasi terkait diabetes. 

Oleh karena itu, aktivitas fisik dan rekomendasi olahraga harus disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik setiap individu (Colberg et al., 2016). 

 
Berdasarakan hasil observasi, penulis melakukan pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Ngasem, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar karena banyaknya populasi 

wanita usia subur. Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dengan 
memberikan edukasi kepada masyarakat di Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu, 

Karanganyar, Jawa Tengah terutama pada wanita usia subur terkait diabetes melitus dan 
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upaya pencegahan diabetes militus yang berfokus pada aktiitas fisik serta dilakukan 

pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan ini dilakukan pada wanita usia 

subur di Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Jumlah peserta 

sebanyak 70 orang. Waktu pelaksanaan yaitu pada hari Minggu, 6 agustus 2023 pukul 

06.00-10.00 WIB. Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah pengukuran 

IMT, pemeriksaan tekanan darah, melakukan senam dan penyampaian materi, tanya jawab 

serta pemeriksaan kadar gula darah. Media yang digunakan dalam penyuluhan kesehatan 

mengenai diabetes melitus menggunakan software powerpoint, leaflet dibagikan oleh tim. 

 
Materi yang di berikan berupa pengertian, tanda dan gejala, pencegahan, serta pemeriksaan 

yang disarankan,  pengertian  aktivitas  fisik,  jenis  aktivitas  fisik,  dan  cara melakukan 

aktivitas fisik yang baik dan benar. Kemudian setelah ceramah materi, peserta diminta 

untuk  merespon  tanya jawab  guna mengetahui  pemahaman  terhadap  materi  yang  di 

berikan. Setelah dilaksanakan kedua metode aplikasi leaflet dan ceramah, penyuluh akan 

mendeskripsikan dan mengklasifikasikan hasil pemahaman peserta terhadap kesehatan 

bahaya diabetus melitus akibat perilaku berisiko, pengertian, jenis aktivitas fisik, dan cara 

melakukan aktivitas fisik yang baik dan benar. Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menilai keberhasilan kegiatan ini, yakni dengan melihat antusias peserta melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ketika proses pemeriksaan kegiatan serta pemahaman 

masyarakat yang diketahui melalui tanya jawab bersama pemateri, mencakup: pengertian 

diabetus melitus, faktor penyebab, tanda dan gejala, akibat penyakit, upaya pencegahan, 

pengertian aktivitas fisik, jenis aktivitas fisik, dan cara melakukan aktivitas fisik yang baik 

dan benar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di Desa Ngasem, Kecamatan 

Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, hasil pengabdian masyarakat ini 

menjelaskan cara pencegahan penyakit diabetes melitus terkait aktivitas fisik pada wanita 

usia subur melalui leafleat. Hasil pengabdian kepada masyarakat yang diperoleh adalah 

masyarakat memahami mengenai penyakit diabetes melitus, mampu mencegah penyakit 

diabetes melitus beserta penangananya dan memahami aktivitas fisik yang baik dan benar 

untuk mencegah penyakit diabetes melitus. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran IMT 

Hasil Pengukuran Frekuensi Persentase 

Normal 47 67.14 % 
Obesitas 23 32.86% 

 
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tekanan Darah 

Hasil Pengukuran Frekuensi Persentase 

Normal 53 75.71 % 
Tidak Normal 17 24.29% 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah 

Hasil Pengukuran Frekuensi Persentase 

Normal 45 64.29 % 

Tidak Normal 25 35.71% 

 

PEMBAHASAN 

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa 

Ngasem, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar yang kami lakukan 

sebagai berikut: 

1.   Persiapan Tim 

Dalam tahap ini tim memperisiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, selain itu melakukan pengurusan izin dilakukannya 

pengabdian kepada masyarakat dengan kepala dinas kesehatan, kepala puskesmas, 

kelurahan setempat. 

 

2.   Pengisian Presensi Kehadiran 

Sebanyak 70 wanita usia subur hadir dalam kegiatan ini. 

 

3.   Senam Bersama 

Dalam kegiatan senam bersama ini para wanita usia subur yang hadir sangat antusias 

menguktinya, durasi dalam kegiatan senam bersama ini yang pada awalnya hanya 20 

menit menjadi 30 menit karena antusiasme para responden yang hadir. Pengukuran 

tekanan darah pengukuran tekanan darah dibantu oleh tim tenaga kesehatan. 

 
4.   Penyuluhan atau Edukasi 

Kegiatan penyuluhan ini kami menggunakan leaflet yang diberikan kepada setiap wanita 

usia subur yang hadir yaitu sebanyak 70 orang. Materi yang disampaikan menggunakan 

menggunakan software PPT dan leaflet yaitu berisi tentang pengertian diabetes melitus, 

tanda dan gejala diabeter melitus, faktor risiko diabetes melitus, pencegahan diabetes 

melitus, pengertian aktivitas fisik, jenis aktivitas fisik, dan cara melakukan aktivitas fisik 

yang baik dan benar. Selain penyampaian materi kami juga melakukan diskusi atau tanya 

jawab dengan wanita usia subur yang hadir dalam kegiatan tersebut. 

 

5.   Pengukuran IMT 

Pengukuran IMT pada wanita usia subur, menunjukkan 67.14% wanita usia subur dengan 

berat badan normal dan sebesar 32.86% dengan berat badan obesitas. Sebuah studi yang 

dilakukan di Spanyol menunjukkan bahwa pasien kelebihan berat badan atau obesitas 

memiliki risiko kejadian DM, semakin tinggi IMT maka semakin tinggi pula prevalensi 

DM (Cai et al., 2017). 

 

6.   Pengukuran Tekanan Darah 

Hasil pengukuran tekanan darah pada wanita usia subur, menunjukkan bahwa sebesar 

75.71% wanita usia subur memiliki tekanan darah normal dan sebesar 24.29%. wanita usia 

subur mengalami hipertensi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di India pada WUS 

menunjukkan bahwa IMT yang lebih tinggi, usia yang semakin tua memiliki peluang 
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lebih tinggi untuk terkena hipertensi, perlunya mempertimbangkan faktor- faktor ini 

ketika melakukan skrining hipertensi di kalangan WUS dan dengan demikian, merancang 

model yang disesuaikan dengan kebutuhan WUS untuk melakukan penilaian risiko 

(Chhabra et al., 2022). 
 

7.   Pengukuran Kadar Gula Darah 

Dalam kegiatan pemeriksaan kadar gula darah pada wanita usia subur di Desa Ngasem, 

Colomadu, Karanganyar, menunjukkan bahwa wanita usia subur dengan kadar gula 

normal sebesar 64.29% dan wanita usia subur dengan kadar gula tidak normar sebesar 

35.71%. Berdasarkan penelitian Kirwan et al. (2017), menyatakan bahwa aktivitas fisik 

sangat berperan penting dalam pengelolaan diabetes tipe 2. Kurangnya aktivitas fisik 

pada awal kehamilan dikaitkan dengan risiko lebih tinggi terkena diabetes melitus 

gestasional pada wanita usia subur (do Nascimento et al., 2019). Wanita usia subur di 

Afrika semakin banyak yang terpapar faktor risiko diabetes melitus tipe 2, terutama 

wanita dengan obesitas (Chivese et al., 2016). Hasil penelitian Ardiani et al. (2018) 

menunjukkan bahwa wanita usia subur yang mengalami obesitas mempunyai risiko 2.63 

kali lebih besar untuk terkena DM tipe 2. Oleh karena itu penting bagi masyarakat 

terlebih pada wanita usia subur untuk mulai menerapkan gaya hidup sehat sedini mungkin 

sehingga di masa tua nanti diharapkan terhindar dari penyakit diabetes melitus. 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Senam Bersama                            Gambar 2. Perkenalan Tim 
 

 

 

Gambar 3. Penyuluhan/Edukasi                      Gambar 4. Sesi Diskusi &Tanya Jawab 
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Gambar 5. Pemberian Cinderamata              
Gambar 6. Pemeriksaan Tekanan Darah

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Pemeriksaan  Gambar 8. Foto Bersama Kepala Desa 
 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan berupa senam bersama, 

edukasi terkait diabetes melitus dan upaya pencegahannya, diskusi dan tanya jawab, 

pemeriksaan tekanan darah dan pemeriksaan kadar gula darah terlaksana dengan baik dan 

lancar. Masyarakat setempat yang hadir dalam kegiatan ini sangat antusias selama 

mengikuti kegiatan tersebut. Hasil pengabdian kepada masyarakat yang diperoleh adalah 

masyarakat memahami mengenai penyakit diabetes melitus, mampu mencegah penyakit 

diabetes melitus beserta penangananya dan memahami aktivitas fisik yang baik dan benar 

untuk mencegah penyakit diabetes melitus, terutama wanita usia subur untuk rutin 

melakukan pemeriksaan kesehatan dan menghindari perilaku yang dapat berisiko buruk 

bagi kesehatannya dan berpotensi mengalami kejadian diabetes melitus. 
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